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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis resepsi khalayak terhadap konten mobil listrik yang disajikan di
channel YouTube Fitra Eri. Dengan meningkatnya perhatian terhadap kendaraan ramah lingkungan, penting untuk
memahami bagaimana audiens menafsirkan dan merespons informasi yang disampaikan melalui media digital. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam untuk menggali pandangan dan
pengalaman audiens terkait konten tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resepsi khalayak dapat dibagi menjadi
tiga kategori pemaknaan: dominan, oposisi, dan negosiasi. Audiens dalam kategori dominan sepenuhnya menerima pesan
yang disampaikan, menganggap konten tersebut informatif dan mendukung penggunaan mobil listrik sebagai solusi
untuk mengurangi polusi dan efisiensi energi. Sebaliknya, audiens dalam kategori oposisi menunjukkan skeptisisme
terhadap informasi yang disajikan, merasa bahwa konten tidak mencakup semua aspek penting mengenai mobil listrik,
seperti infrastruktur dan biaya. Sementara itu, audiens dalam kategori negosiasi mengakui kelebihan mobil listrik tetapi
juga mempertimbangkan tantangan yang ada, seperti ketersediaan infrastruktur pengisian dan biaya yang terkait.
Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang dinamika resepsi khalayak dalam konteks media digital, serta
menekankan pentingnya memahami latar belakang sosial dan budaya audiens dalam analisis media. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dan pembuat konten dalam mengembangkan strategi komunikasi
yang lebih efektif terkait isu-isu otomotif dan lingkungan.
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availability of charging infrastructure and associated costs.This study provides valuable
insights into the dynamics of audience reception in the context of digital media, and
emphasizes the importance of understanding the audience’s social and cultural
background in media analysis. These findings are expected to be a reference for other
researchers and content creators in developing more effective communication strategies
related to automotive and environmental issues.

Keywords: Audience Reception, Electric Cars, YouTube, Dominant Meaning, Opposition Meaning, Negotiation Meaning

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbkd


https://doi.org/10.47134/jbkd.v2i2.3557

Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital: Volume 2, Number 2, 2025 20f9

Pendahuluan

Perkembangan teknologi otomotif, khususnya mobil listrik, telah menarik perhatian
masyarakat luas. YouTube sebagai platform media sosial yang populer, menjadi salah satu
saluran untuk menyebarkan informasi mengenai mobil listrik. Fitra Eri, seorang konten
kreator otomotif, dikenal luas karena konten-kontennya yang informatif dan menarik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana audiens menerima dan
menanggapi konten yang disajikan oleh Fitra Eri. Perkembangan industri otomotif
terutama pada industri mobil listrik, telah memunculkan potensi besar untuk transformasi
dalam sektor transportasi secara global.

Munculnya mobil listrik dalam kemajuan teknologi transportasi, adalah sebagai
bentuk kepedulian dari isu lingkungan dengan tujuan dapat membuat transportasi yang
ramah lingkungan. Mobil listrik muncul sebagai transportasi ramah lingkungan, memiliki
desain yang futuristik sehingga membuat beberapa produsen otomotif ternama berlomba-
lomba untuk merancang sampai dengan memproduksi mobil listrik guna mengikuti
perkembangan industri otomotif dan untuk memenuhi permintaan pasar secara global. Di
Indonesia, mobil listrik mendapat perhatian pemerintah dengan meresmikan model mobil
listrik pertama yang diproduksi di dalam negeri. Dengan hadirnya mobil listrik di
Indonesia, diharapkan bisa menjadi moda transportasi yang ramah lingkungan, hemat
penggunaan sumber daya alam, modern dan bisa mendukung mobilitas masyarakat
Indonesia dalam melaksanakan kegiatan atau mobilisasi sehari-hari.

Dalam konteks ini, perlu adanya pendekatan atau pengenalan masyarakat terhadap
moda transportasi yang semakin modern khususnya mobil listrik ini. Dalam era digital,
media sosial, terutama platform berbagi video seperti YouTube, memainkan peran penting
dalam menyebarkan informasi dan membentuk opini publik mengenai inovasi otomotif ini.
YouTube telah menjadi salah satu sumber informasi yang paling banyak diakses oleh
masyarakat, di mana konten kreator seperti Fitra Eri berkontribusi dalam memberikan
edukasi dan informasi terkait mobil listrik. Fitra Eri dikenal sebagai seorang konten kreator
otomotif yang menyajikan berbagai ulasan dan informasi mengenai kendaraan, termasuk
mobil listrik. Konten yang disajikannya tidak hanya bertujuan untuk mengedukasi, tetapi
juga untuk menarik minat audiens terhadap teknologi baru ini.

Dalam dunia otomotif pun mengalami perkembangan yang cukup pesat. Seiring
dengan berkembangnya dunia otomotif, para produsen otomotif baik itu roda dua atau
roda empat berlomba untuk mempromosikan serta memperkenalkan produk yang sudah
mereka produksi melalui platform sosial media dengan mengajak jurnalis hingga konten
kreator otomotif untuk membuat konten tentang review kendaraan. Salah satu konten

kreator yang membuat konten otomotif dari platform youtube adalah Fitra Eri. Fitra Eri
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yang memiliki nama lengkap Fitra Eri Purwotomo itu memulai karir Youtube pada channel
yang ia beri nama sesuai dengan namanya sendiri sejak 20 Oktober 2011.

Dengan basic sebagai pembalap serta penggiat otomotif, Fitra Eri mengawali karirnya
dalam dunia jurnalistik dengan menjadi reporter di majalah otomotif yang terkenal kala itu
yakni Auto Build. Dalam waktu 13 tahun terakhir, Fitra Eri berhasil memiliki subscriber
sebanyak 3.2 juta. Berawal dari jurnalistik era konvensional hingga sampai saat ini Fitra Eri
menjadi jurnalistik otomotif di era digital. Salah satu konten Fitra Eri yang membahas
tentang mobil listrik, khususnya dari merk Hyundai “Ioniq 5” memiliki jumlah view
mencapai 1.1 juta penonton. Dalam konten “Hyundai IONIQ 5 Review Indonesia”, Fitra
melalukan review dengan cara menyampaikan kelebihan serta alasan mengapa mobil ini
layak untuk dimiliki jika dibandingkan dengan mobil konvensional pada umumnya.

Namun, meskipun banyaknya informasi yang tersedia, penting untuk memahami
bagaimana audiens menerima dan memaknai konten tersebut. Resepsi khalayak menjadi
aspek penting dalam studi komunikasi, karena dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana individu atau kelompok menafsirkan pesan yang disampaikan melalui media.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis resepsi khalayak terhadap konten mobil listrik
yang disajikan di channel YouTube Fitra Eri, dengan fokus pada pengalaman dan
pandangan anggota komunitas otomotif lokal, khususnya Sidoarjo Squad.

Melalui pendekatan kualitatif dan metode wawancara mendalam, penelitian ini
diharapkan dapat mengungkap berbagai perspektif mengenai pemaknaan konten mobil
listrik, serta faktor-faktor yang mempengaruhi cara audiens memberikan respons terhadap
informasi yang disampaikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam
memahami dinamika resepsi khalayak terhadap konten digital di era modern.

Khalayak memiliki bentuk respons yang berbeda-beda berdasarkan latar belakang
pendidikan, pengalaman, riwayat hidup sistem nilai dan norma, serta status pekerjaan yang
berbeda, sehingga membuat mereka berpikir dan bertindak dengan cara yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, pesan yang sama dapat diartikan secara berbeda oleh individu yang
berbeda (Fatimah & Hadi, 2021). Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi
bagaimana konten yang disajikan oleh Fitra Eri dapat mempengaruhi pandangan dan
pemahaman khalayak. Penelitian ini berfokus pada komunitas otomotif lokal, yang
diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai resepsi mereka terhadap

isu-isu lingkungan dan teknologi baru.
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Metode

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan
makna dari sebuah peristiwa, atau perkembangan di mana bahan-bahan atau data yang
dikumpulkan berupa keterangan-keterangan kualitatif yang hasil penelitiannya tidak
untuk dijadikan sebagai generalisasi sebagaimana penelitian kualitatif.

Sumber data adalah cara yang digunakan untuk menggali informasi dalam sebuah
penelitian. Data primer didapatkan melalui observasi dan wawancara secara mendalam,
dengan narasumber sudah ditentukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, data
sekunder dikumpulkan melalui studi pustaka yang meliputi buku, jurnal dan informasi
dari internet. Berdasarkan penjelasan tersebut maka paradigma penelitian digambarkan
sebagai berikut:

Dominan

prot iy
Analisis \ Resepsi oleh
Konten Resepsi p khalayak
_Mobil _ Khalayak Negosiasik —» terhadap
I;I'S"'lk df (Stuart konten
outube bil listrik
Fitra Eri Hall) MmopHE
- _()p:\si!ii

Gambar 1. Alur Penelitian

Teknik pengambil sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Yaitu
teknik pemilihan sampel secara terpilih yang di mana memenuhi kriteria yang sesuai

dengan kebijaksanaan peneliti. Lokasi dari penelitian ini bertempat di Sidoarjo, Jawa Timur.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 15 anggota komunitas
otomotif lokal, Sidoarjo Squad, yang merupakan audiens dari channel YouTube Fitra Eri.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa resepsi khalayak terhadap konten mobil listrik
dapat dibagi menjadi tiga kategori pemaknaan: dominan, oposisi, dan negosiasi sebagai
berikut:

1. Pemaknaan Dominan:

Pengertian dari pemaknaan dominan adalah pesan yang sudah di terima khalayak
melalui sebuah tayangan atau teks media dapat di terima secara keseluruhan tanpa adanya
penolakan atau perbedaan dalam memaknai pesan dalam media tersebut. Dominan juga
dipahami sebagai pemaknaan narasumber sesuai dengan pemaknaan yang diinginkan atau
ditampilkan dalam isi pesan media. Sehingga makna pesan diterima secara positif.

Jika dikaitkan dengan Teori Resepsi Stuart Hall serta latar belakang sosial budaya dan

pengalaman narasumber maka narasumber Yudhis masuk ke dalam kategori dominan.
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Setelah narasumber Yudhis melihat konten Fitra Eri tentang mobil listrik ia mengatakan
bahwa sangat mendukung dan setuju dengan adanya mobil listrik di Indonesia. Karena
dengan hadirnya mobil listrik di Indonesia, bisa mengurangi tingkat polusi serta
menghemat dari penggunaan sumber daya alam yakni minyak bumi.

Selain itu narasumber juga memberikan jawaban terkait dengan penyampaian Fitra
Eri yang detail saat ia melakukan review mobil listrik. Menurut narasumber Yudhis, Fitra
sangat detail terkait eksterior dan interior kemudian menjelaskan fitur-fitur yang terdapat
pada mobil listrik tersebut. Selain itu Fitra juga menyampaikan terkait dengan
penghematan biaya jika dibandingkan dengan menggunakan mobil dengan bahan bakar.
Selain itu dalam konten mobil listrik tersebut, Fitra juga menjelaskan terkait dengan jarak
yang dapat ditempuh jika menggunakan mobil listrik.

Sebagian besar responden dalam kategori ini menganggap konten yang disajikan oleh
Fitra Eri sebagai sumber informasi yang sangat berguna. Mereka menyatakan bahwa video-
video tersebut memberikan wawasan yang jelas mengenai manfaat mobil listrik, seperti
pengurangan emisi dan efisiensi energi. Responden merasa bahwa konten tersebut
mendukung pandangan mereka tentang pentingnya beralih ke kendaraan ramah
lingkungan. Salah satu responden menyatakan,

"Saya merasa lebih yakin untuk mempertimbangkan mobil listrik setelah menonton video ini.

Informasinya sangat membantu."

2. Pemaknaan Negosiasi:

Negosiasi dipahami sebagai narasumber yang memaknai pesan media sesuai dengan
pemaknaan yang ingin ditampilkan oleh pembuat pesan dalam isi pesan media. Namun
dalam pemaknaannya yang mengandalkan interpretasi serta penerimaan pribadi,
ditemukan batas-batas yang tidak disetujui atau dapat dikompromikan. Sehingga makna
pesan tidak sepenuhnya diterima secara positif, namun sebagian diinterpretasikan berbeda
dengan makna yang diinginkan pembuat pesan.

Berdasarkan dari hasil wawancara penelitian ini, ditemukan bahwa narasumber Adhi,
Tony dan Risma termasuk ke dalam kategori negosiasi. Narasumber Adhi merasa bahwa
setelah melihat konten dari Fitra Eri ada perubahan pandangan terhadap mobil listrik. Yang
di mana narasumber Adhi setuju dengan adanya mobil listrik terutama untuk pemakaian
harian. Karena dapat menghemat pengeluaran bahan bakar. Selain itu narasumber
berpendapat dari penyampaian Fitra pada konten sangat detail dan dapat diterima untuk
individu yang awam akan otomotif. Tetapi di satu sisi narasumber Adhi menyampaikan
untuk penggunaan mobil listrik hanya sebatas penggunaan harian dengan jarak kurang
dari 100km. Untuk pemakaian jarak jauh, narasumber Adhi tidak menyarankan dengan

alasan untuk durasi dari pengisian baterai mobil listrik membutuhkan waktu yang cukup
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lama. Selain itu juga infrastruktur dari Stasiun Pengisian Listrik Umum (SPLTU) belum
merata.

Untuk narasumber Tony, ia berpendapat bahwa setelah melihat konten Fitra tentang
mobil listrik ia setuju dengan adanya mobil listrik di Indonesia. Dari penyampaian Fitra
yang menurutnya fair dan dapat dipahami, untuk informasi fitur dan juga keunggulan dari
mobil listrik diterima oleh narasumber. Narasumber Tony mengatakan bahwa alasan lain
ia setuju dengan adanya mobil listrik karena praktis dan tidak perlu maintenance rutin
seperti melakukan setting ulang pada bagian mesin mobil bensin.

Namun di satu sisi narasumber Tony masih meragukan penggunaan mobil listrik jika
digunakan untuk jarak jauh. Selain itu harga dari baterai mobil listrik sangat mahal.
Sehingga perlu adanya penjelasan detail terkait maintenance baterai mobil listrik. Kemudian
dari narasumber Risma juga termasuk ke dalam kategori negosiasi. Karena setelah melihat
konten dari Fitra Eri, Risma mengatakan jika ia ada keinginan untuk dapat memiliki mobil
listrik. Karena bentuk yang modern dan bisa menghemat BBM. Tetapi di satu sisi
narasumber Risma juga masih meragukan jika menggunakan mobil listrik untuk
pemakaian harian. Karena masih terdapat rasa khawatir jika dalam keadaan jalan yang
padat dan macet kondisi baterai sudah low. Sedangkan untuk jarak stasiun pengisian listrik
masih terbilang jauh

Kategori ini mencerminkan audiens yang berusaha menyeimbangkan pandangan
mereka. Mereka mengakui kelebihan mobil listrik tetapi juga menyoroti kekurangan yang
ada. Responden dalam kategori ini menunjukkan sikap kritis dan aktif dalam menafsirkan
konten. Seorang responden menyatakan,

"Saya melihat potensi besar dalam mobil listrik, tetapi kita juga harus memikirkan

infrastruktur dan biaya operasionalnya.”

3. Pemaknaan Oposisi:

Posisi Oposisi dipahami sebagai penerimaan makna negatif oleh informan sebagai
Decoder pada isi pesan media yang telah dibentuk oleh Encoder. Informan menginterpretasi
pemaknaan jauh berbeda dengan makna yang telah dibentuk dan ditampilkan sebelumnya.
Dari hasil wawancara penelitian ini, ada temuan ketidaksetujuan pernyataan oleh informan
dalam beberapa poin.

Informan faldhy termasuk ke dalam oposisi. Karena ketika kami menanyakan terkait
dengan pendapat setelah melihat konten fitra eri tentang mobil listrik ia berasumsi bahwa
tidak setuju dengan adanya mobil listrik di Indonesia. Karena dari infrastruktur stasiun
pengisian listrik umum dan cuaca untuk mobil listrik di Indonesia sangat tidak memadai.
Sehingga berdasarkan jawaban narasumber Faldhy di atas termasuk ke dalam posisi

Oposisi.
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Di sisi lain, beberapa responden menunjukkan sikap skeptis terhadap informasi yang
disampaikan. Mereka mengungkapkan kekhawatiran mengenai biaya awal yang tinggi
untuk membeli mobil listrik dan kurangnya infrastruktur pengisian yang memadai.
Responden dalam kategori ini merasa bahwa meskipun ada manfaat, tantangan yang ada
tidak dapat diabaikan. Salah satu responden berkomentar,

"Saya setuju bahwa mobil listrik baik untuk lingkungan, tetapi saya khawatir tentang biaya
dan di mana saya bisa mengisi daya."

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resepsi khalayak terhadap konten mobil
listrik di channel YouTube Fitra Eri sangat beragam. Kategori pemaknaan yang ditemukan
mencerminkan kompleksitas cara audiens memahami dan merespons informasi yang
disampaikan melalui media digital. Pemaknaan dominan menunjukkan bahwa banyak
audiens yang menerima pesan positif tentang mobil listrik dan merasa teredukasi oleh
konten tersebut. Hal ini sejalan dengan teori resepsi yang menyatakan bahwa audiens dapat
menerima pesan media secara aktif dan membangun makna berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan mereka .

Pemaknaan oposisi juga menunjukkan bahwa skeptisisme terhadap informasi tetap
ada, terutama terkait dengan tantangan praktis yang dihadapi dalam adopsi mobil listrik.
Ini mencerminkan pentingnya konteks sosial dan budaya dalam membentuk pandangan
audiens. Audiens tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi keputusan mereka.
Pemaknaan negosiasi menyoroti bahwa audiens memiliki kemampuan untuk
mengintegrasikan berbagai perspektif dan membangun makna yang lebih kompleks.

Hal ini menunjukkan bahwa audiens tidak hanya terpengaruh oleh konten yang
mereka konsumsi, tetapi juga oleh pengalaman pribadi dan konteks sosial mereka.
Penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman tentang resepsi khalayak harus
mempertimbangkan latar belakang sosial dan budaya audiens untuk mendapatkan
gambaran yang lebih holistik mengenai bagaimana mereka memaknai konten media. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pembuat konten dan
peneliti dalam memahami dinamika resepsi khalayak terhadap isu-isu otomotif dan
lingkungan. Dengan memahami bagaimana audiens menafsirkan dan merespons
informasi, strategi komunikasi yang lebih efektif dapat dikembangkan untuk meningkatkan

kesadaran dan adopsi mobil listrik di masyarakat.
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Simpulan

Berdasarkan wuraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa analisis resepsi
khalayak terhadap konten mobil listrik di channel YouTube Fitra Eri menunjukkan bahwa
audiens memiliki respons yang beragam terhadap konten tersebut. Terdapat tiga posisi
pemaknaan yang mencerminkan sikap berbeda terhadap mobil listrik. Posisi Dominan:
Sebagian besar audiens menerima informasi secara positif, menganggapnya akurat dan
informatif, serta mendukung perkembangan mobil listrik di Indonesia. Audiens ini melihat
manfaat mobil listrik dalam hal pengurangan polusi dan efisiensi energi, serta sejalan
dengan pesan Fitra Eri mengenai kelebihan teknologi tersebut. Posisi Oposisi: Sebagian
audiens skeptis terhadap konten yang disajikan, merasa bahwa informasi yang diberikan
kurang mendalam atau tidak menyentuh aspek-aspek penting mengenai mobil listrik.
Mereka juga meragukan efektivitas mobil listrik terkait dengan infrastruktur dan kebijakan
yang ada di Indonesia. Posisi Negosiasi: Kelompok ini menerima sebagian elemen dari
konten, namun juga mempertimbangkan tantangan dan kekurangan yang ada. Mereka
mengakui manfaat lingkungan mobil listrik, namun khawatir tentang biaya dan
ketersediaan infrastruktur pengisian. Maka berdasarkan kesimpulan tersebut bahwa
pentingnya memahami konteks sosial audiens dalam analisis media, serta menunjukkan
bahwa audiens tidak pasif melainkan terlibat dalam proses pembentukan makna terhadap

konten yang mereka konsumsi.
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